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PENDAHULUAN

Sg_bagai satu-satunya bangsa non-Barat yang sudah sangat maju
industrinya dan sebagai sekutu Amerika Serikat vang terkuat di Asia,.
Jepang adalah salah satu negara yang cukup penting dalam politik
internasional. Tetapi, Jepang harus menghadapi suatu masalah
universal dalam meneari jalan ke luar untuk dapat bertahan di abad
n_i;;ki_ixj_.____ini. Para pemimpin Jepang menyadari bahwa meskipun per-:
saingan antara Amerika Serikat dan Uni Soviet di Timur Jauh telah
mémungkinkgn Jepang untuk muncul kembali sebagai suatu kekuatan
p.oIi;‘._ik yang aktif, hal itu juga merupakan ancaman; di mana apabila
terjadi peperangan, kemungkinan besar Jepang akan terlibat sebagai
suatu. medan pertempuran. Uniuk mencegah terjadinya hal itu, para
pemimpin Jepang berusahz untuk menjalin suatu persekutuan dengan
Amerika Serikat sementara berusaha agar persekutuan itu tidak
merupakan ancaman dan provokasi bagi Uni Soviet.! Maka, sejak
Jepang memperoleh kedaulatannya pada tahun 195 1, Jepang memiliki
keamanan yang relatif tinggi dengan biaya yang sangat rendah.

.-Selama lebih dari 20 tahun, Kebijakan Pertahanan Jepang dibuat
sejalan dengan Pasal 9 Konstitusi Jepang yang mengutuk ’’perang
sebagai alat untuk menyelesaikan sengketa-sengketa iniernasional”.
Tetapi ancaman Uni Soviet, yang dewasa ini mulai meningkatkan
kegiatan dan kekuatan militernys di perairan dan kepulauan-kepulau-
an yang berbatasan dengan Jepang, memaksa Pemerintah Jepang
untuk meninjau kembali Kebijakan Pertahanannya. Rencana Pemerin-.
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- .mbﬁj@mi;}:keamanan serta kemakmuran Jepang. Caranya ialah dengan

menghancurkan sistem kolonial Barat di Asia Timur dan Asia
Teénggara. Tetapi Amerika Serikat, yang menentang hegemoni Jepang
dikawasan itu, merupakan hambatan yang utama. Keengzanan J epang
untuk mermenuhi persyaratan perdamaian Amerika Serikat, vaitu dita-
riknya pasukan-pasukan Jepang dari Cina dan Indocina, dan blokade
- ekonomi Amerika Serikat terhadap Jepang telah menggagalkan perun-
- dingan-perundingan diplomatik antara kedua negara itv. Puncak dari
méhﬁbﬁ%ﬁkﬂya hubungan Jepang dengan Amerika Serikat ialah
sér{a;iigafri-fJ epang terhadap pangkalan angkatan laut Amerika Serikat di
Pearl Harbor pada tanggal 7 Desember 1941 yvang menyebabkan
pecahnya Perang Pasifik. .

11 “PEMBENTUKAN PASUKAN BELA DIRI

Kékalahan Jepang dalam Perang Dunia 11 itu telah menyebabkan
perubahan-perubahan dalam sistem politiknya. Tentara Pendudukan
Amerika Serikat telah diperintahkan untuk mengubah J epang dari se-
buah negara agresor di bawah kaum militeris otoriter menjadi negara
- yang damai tidak bersenjata di bawah suaty pemerintah vang demokra-

- tis'dan‘bertanggung jawab. Angkatan darat dan laut Jepang dibubar-
kar danpara pernimpinnya diadili sebagai penjahat perang. Lebih lan-
jutidagijindustsi pesawat terbang, kapal laut dan persenjataan ditiada-
kan, dan industri berat serta indusiri kimia dibatasi. Kemudian, konsti-
tusi‘Jepang diubah untuk mencantumkan pengutukan perang sebagai
kedaulatan bangsa dan larangan pembentukan angkatan bersenjata
dan potensi perang lainnya. :

"~ Pecahnya Perang Korea di awal tahun 1950-an telah mengubah
Kebijakan ‘Tentara Pendudukan Amerika Serikat terhadap keamanan
dalam’ negeri Jepang. Kepergian pasukan Amerika Serikat, yang
ditempatkan di Jepang untuk keamanan dalam negeri, ke medan
pertempuran di Korea menyebabkan Panglima Tertinggi Tentara
Sekutu (Supreme Commander of the Allied Powers) memberi kuasa
kepada Pemerintah Jepang untuk membentuk Cadangan Polisi
Masional yang terdiri dari 75.000 orang sebagai tambahan dari
kekuatan polisi setempat, dan sebagai inti dari kekuatan militer di masa
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- merupakan salah satu dasar dari kebijakan dalam dan luar negeri
mereka sejak sebelum perang.

-"1‘5'!"1'“?3@& bulan April 1952, Cadangan Polisi Nasional direorganisasi
menjadi-Agensi Keselamatan Nasional yang terdiri dari 100.000 orang
Pasukan+ Keselamatan Nasional dan 8.900 orang  Pasukan

Kesclamatan Maritim. Pada bulan Maret 1954, Pemerintah Jepang di = .-

- bawah PMYoshida menandatangani Persetujuan Bantuan Kerja Sama
Pertahanan dengan Amerika Serikat. Tujuan utama persetujuan itu
ialah untuk membuat dasar hukum yang tepat bagi Amerika Serikat
dalam memberikan bantuan periengkapan  militer dan teknologi
kepada Jepang sesuai dengan perjanjian keamanan bersama tahun
1951, “dan " untuk memperjelas peranan Jepang dalam membantu
angkatan bersenjata Amerika Serikat yang berkedudukan di Jepang.
Sebelumnya, pada tahun 1953, Amerika Serikai teiah menyarankan ke-
pada Jepang agar membentuk angkatan bersenjata yang berkekuatan
350.000-orang sebagai usaha pertahanannya sendiri, Saran tersebut
ditolak ‘oleh Pemerintah Jepang karena masalah Keterbatasan kons-
titusional, kesulitan-kesulitan sosial dan politik, biaya, dan perkiraan
bahwa mereka tidak dapat merekrut orang sebanyak itu.! Tetapi,
setelah perdebatan yang panjang dan pahit di dalam Diet, pemeriniah-
an ‘Yoshida  mempercleh persetujuan Diet untuk Undang-undang
Pembentukan. Agensi Pertahanan dan Undang-undang Pasukan Bela
Diri pada bulan Juni 1954, Undang-undang ini mengijinkan dibentuk-
nya: Agensi Pertahanan Nasional dan Pasukan-pasukan Belz Diri
Darat; Laut dan Udara dengan kekuatan total sebesar 152.116 orang.
Lebihlanjut lagi, undang-undang tersebut menyatakan bahwa fugas
daripasukan-pasukan ini adalah untuk mempertahankan Jepang dari
serangan -langsung maupun tak langsung, dan apabila diperlukan,
untuk'memelihara ketertiban masyarakat’, Ini merupakan pengakuan
pemerintah yang pertama tentang tanggung jawabnya terhadap per-
tahanan Jepang ke luar.?

 Pembentukan Pasukan Bela Diri itu tentn saja menimbulkan
tentangan dari berbagai lapisan masyarakat Jepang terutama dari
partai-partai politik berhaluan kiri vang menyatakan bahwa PBD ity
adalab inkonstitusional. Kaum sosialis, sementara mengakui adanva
kemungkinan tentang hak membela diri, menyatakan bahwa Pasal ©
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- nasional:di Timur Jauh, Perjanjian tersebui jelas merupakan ancaman

bagz {Uni. Soviet, karena Jepang dapat merupakan pangkalan bag1
operasz operasi militer Amerika Serikat.

; Dcwasa ini, Uni Soviet kelihatannya mulai meningkatkan

ke_ uatan-militernya di kepulanan-kepulauan dan perairan yang ber—

- 'batasan dengan Jepang. Meskipun peningkatan kekuatan militer Uni. @
Soviet itu adalah bertujuan univk menggertak Jepang saja, Pemerintah, - -
Jepang menanggapi hal itu dengan serius. Apalagi, terjadinya insiden:
Mig-25 pada bulan September 1977 (di mana seorang penerbang
angkatan udara Uni Soviet berhasil mendaratkan sebuah pesawat
Mig-25 :di:sebuah pelabuhan udara sipil Jepang tanpa diketahui oleh
sistern pertahanan udara PBD) menunjukkan bahwa pertahanan udara
Jepang sangat lemah, Maka, walaupun Pemerintah Jepang percaya -
bahwa pada saat ini Uni Soviet tidak akan melakukan penyerbuan
terhadap -Jepang, adalah dirasakan perlu untuk meningkatkan per-
tahanan wilayah pertahanan udara Jepang guna menghadapi hal- ha}_.
yang tidak dnngmkan

Jalan lam untuk menghadapi ancaman Uni Soviet itu ialah dengan
mengadakan persekutuan dengan RRC atau dengan mengandalkan
kekuatan diplomasinya.! Persekutuan dengan RRC di hidang per-
tahanan jelas akan merupakan provokasi bagi Uni Soviet dan, seperti
halnya ' dalam . persekutuannya dengan Amerika Serikat, Jepang
berusaha sedapat mungkin untuk menghindarkan kebijakan-kebijakan
vang -dapat. menyebabkan konfroniasi dengan Uni Soviet. Maka,
sedapat mungkin Jepang akan mempergunakan kekuatan diplomasi-
1niyasebagai cara untuk-menjamin keamanannya, tanpa harus bergan-
tung dari payung nuklir negara-negara super power 1am?1ya dan tanpa
harus membangun kekuatan militernya sendiri.

Hubungan Eepang -RRC

Selama bertahun~tahun Kebijakan Yepang terhadap masalah Cina
“diatur”’ oleh Amerika Serikat. Sebelum tahun 1971, Jepang mem-
punyai hubungan dagang dengan RRC sementara menjalin hubungan
diplomatik yang cukup stabil dengan Taiwan untuk memperoleh
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kekuatan nuklir strategis. Jepang selalu berusaha untuk menghindar- .

kan konfrontasi dengan RRC, karena akibatnya akan terasa di seluruh
Asia dan Jepang harus mempersenjatai dirinya. Sehubungan dengan’ .
perkembangan keadaan, di mana Amerika Serikat mulai mengadakan -
" .péﬁ'ﬁ_ekatan-:te'rhadap RRC dan juga dengan diterimanya RRC di FBB, -
maka_;lﬁpa_ng_' segera memulihkan hubungannya: dengan RRC. Tentu’ 1

-sajaef;--;;péfubahan-'-- kebijakan  semacam “itu ‘menimbulkan berbagai

kesulitan besar, sehubungan dengan perencanaan ekonomi, politik dan
militer’Jepang. yang, antara tahun 1965-1971 khususnya, dipusatkan
pada solidaritas dengan Taiwan dan Korea Selatan. ! Tetapi setelah
Amerika * Serikat mengubah - kebijakannya  terhadap RRC tanpa
berkonsultasi terlebih dahulu’ dengan Jepang, maka kelihatannya
Jepang tidak dapat terus-menerus bergantung pada Amerika Serikat.
Maka pada bulan September 1972, Jepang dan RRC meresmikan
pemulihan hubungan antara kedua negara. = :

+‘Hubungan kedua negara tersebut dalarn 8 tahun terakhir ini
kelihatan semakin dekat karena masing-masing menyadari bahwa
mereka membutuhkan satu sama lain, terutama dalam menghadapi
ancaman Uni. Soviet. RRC membutuhkan teknologi dan kekuvatan
ckonomi Jepang ‘dalam  proses meodernisasinya, sedangkan Jepang
membutuhkan RRC sebagai salah satu sumber bahan mentah vang
diperlukan oleh industrinya dan juga untuk pemasaran barang-barang
produksinya. Di samping itu, seperti telah dikemukakan di atas, RRC
adalah satu alternatif bagi Jepang dalam menghadapi ancaman Uni
Soviet. Lagi pula, secara historig Jepang dan Cina mempunyai ikatan
kebudayaan yang erat, sehingga, meskipun pada saat ini kedua negara
itu-mempunyai *’ideclogi’’ yang bertentangan, sedikit banyaknya
mereka “lebih mudah untuk mengerti satu sama lain, Malah ada
pendapat-bahwa kerja sama yang kuat antara Jepang dan RRC, di
mana kekuatan ‘ekonomi yang besar membantu dan dibantu oleh
wilayah yang luas dan tenaga manusia yang berjumlah besar, akan
memungkinkan kedua negara itu untuk muncul sebagai superpower di
dunia, menggantikan kedudukan Amerika Serikat dan ‘Uni Soviet yang
kredibilitas, pengaruh, dan kekuatan ekonominva relatif mulai
menurun, ' o :



pa"' gkalan Am"nka_Semkat_ d_' Jepang daiam Perang Indo__
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-maypun dari segi peranan pertahanan dalam pertumbuhan ekonomji.
nasional.

TENTANGAN TERHADAP KEBIJAKAN PERTAHAN
JEPANG -\ -

- Negeri

" . ‘Prinsip pengawasan sipil terhadap .angkatan bersenjata ad
dasar dari kebijakan pertahanan Jepang purna-perang. Di bawah.
u;gdangmndang itu, Perdana Menteri harus memperoleh persetujua L
Dict sebelum memerintahkan PBD untuk beraksi dalam keadaan yang.
bagaimanapuax. Para panglima tentara Jepang telah lama merasa cemas -
‘menghadapi tanggung jawab yang kurang sungguh-sungguh dalar
masalah pertahanan ini. Awal bulan Agustus 1978, Jenderal Hiroomi
Kurisu, Ketua Dewan Staf Gabungan, telah diberhentikan dari -
jabatannya setelah ia menyatakan bahwa PBD akan melakukan
”._;ﬁiil@:i_akan.supr_a-iegal” apabila terjadi serangan mendadak terhadan. .
Jg:pan_g. Ia juga mengatakan bahwa Jepang harus memiliki kemampu- -
an untuk serangan ofensif dalam mempertahankan wilayahnva. .-
Pemberhentian Jenderal Kurisu secara tiba-tiba itu kelihatannya :
merupakan usaha pemerintah untuk mencegah timbulnya perdebatan..
akibat pernyataan yang dikeluarkannya. Masalah pertahanan adalah -
sumber kritik politik masyarakat yang sangat sensitif sejak bertahun-.
tahun. Tetapi segera setelah pemberhentian Jenderal Kurisu, PM -
Fukuda mengumumkan bahwa agensi Pertahanan telah diperintah-
kan unfuk mempercepat pengkajian suatu rencana Undang-undang
Darurat yang mungkin dapat memperbaiki pertabanan sipil.!
Kelihatannya para politikus sipil J epang juga menanggapi permasalah-
an yang dinyatakan oleh Jenderal Kurisu itu dengan. serius, apalagi .
ketika itu Amerika Serikai merencanakan untuk mengurangi secara:
beriahap pasukan-pasukannya yang ditempatkan di J epang.

. Sejak intervensi Uni Soviet di Afghanistan pada akhir tahun yang -
lalu, Amerika Serikat dan, secara tidak langsung, RRC telah- -
meningkatkan tekanan terhadap Jepang untuk memainkan peranan .
yang lebih besar dalam pertahanan, terutama dalam mengamankan .-
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menghendaki pengawasan yang ketai dari kaum sipil terhadap. -
- golongan militer. Berdasarkan survei dari suatu lembaga swasta, Japarn -

‘Pyblic. Opinion Association, hampir 30% dari orang-orang yang. - -
dltanya ternyata mendukung program pertahanan yang lebih kuat,. - .

Ijiasil-sz_ryei_ ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang hampir
duakali lipat dari hasil survei yang sama yang dilakukan kurang dari 6. -

_bulan sebelumnya.! Maka jelasiah bahwa perkembangan keadasn. o

" politik internasional dewasa ini telah mulai membangkitkan kesadaran
pertahanan - nasional rakyat Jepang, meskipun pada umumnya.
masyarakat tidak mau tahu tentang masalah itu, ;

Reak Megara-negara Asia Tenggara

+ “Sejauh ini pemerintah negara-negara Asia Tenggara belum mem-
periihatkan suatu sikap resmi mengenai masalah pertahanan Jepang.:
Tetapi di kalangan masyarakat, terutama di kalangan generasi yang.
lebih-tua, kelihatannya ada suatu kekuatiran bahwa apabila Jepang
meningkatkan kekuatan militernya ia akan menjadi negara agresor di-
bawah kaum militeris seperti pada wakiu Perang Dunia II. Ini terlihat
dari banyaknya surat pembaca di majalah-majalah terkemuka, seperti
Asiaweek dan Far Eastern Economic Review, dari beberapa negara
Asia Tenggara yang isinya memntang pemngkaﬁan kekuatan per-
tahanan Jepang.

-?;f~Masalah --ini memang harus dikajl dengan sunggub-sungguh.
Kepadatan penduduk, kekurangan sumber daya alam, dan keinginan -
untuk -mempertahankan atauw bahkan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi adalah masalah berat vang dihadapi Jepang sejak sebelum:
perang: Tetapi di dalam situasi dan kondisi dewasa ini kemungkinan
bahwa Jepang akan mempergunakan kekuatan militer untuk mengatasi
masalah-masalah itu adalah kecil, bahkan dapat dikatakan tidak akan
pernah terjadi. Alasannya antara lain ialah bahwa Konstitusi Jepang
menyatakan - bahwa “’perang sebagai alat untuk menvelesaikan
sengketa internasional®” dikutuk selama-lamanya sebagal kedaulatan
bangsa. Lagi pula, peningkatan kekuatan militer yang besar-besaran
akan mendapat tentangan yang keras dari masyarakat Jepang sendiri,
sehingga peningkatan kekuatan militer Jepanz hanyz akan terbatas
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besarnya ariggaran belanja militer, kemungkinan bangkitnya kembali'_-'_ x5

militerisme, masalah kontrol golongan sipil terhadap golongan militer, .~

dan keterbatasan kenstitusional. Banyak tokoh-tokoh politik Jepang'

yang merasa bahwa PBD sudah memiliki kemampuan militer yang_-f_f.: o

t, sebab anggaran pertahanan Jepang meskipun diukur.

_bagian vang terkecil dari. GNP-nya telah cukup. untuk
i angkatan bersenjata yang mempunyai kemampuan ofensif =

untuk beroperasi di luar wilayah Jepang, Tetapi selama rakyat Jepang__ \.

tidak mendizkung program pertahanan itu, kekuatan militer yvang kuay _-
itu tidak akan dapat berbuat banyak, selain sebagai alat untuk -

mengimbangi kekuatan militer Uni Soviet di kawasan jtu,
e .

Dalam hubungannya dengan Asia Tenggara, maka kelihatans a .

peningkatan kekuatan pertahanan Jepang, meskipun akan besar
pengarthnya dalam perkembangan keadaan politik, ekonomi dan
strategi; tidak akan merupakan ancaman bagi Asia Tenggara. Malah
hal itu mungkin akan merupakan suatyu keuntungan, karena a :
merupakan izmbangan bagi kekuatan militer Uni Soviet dan RRC gi
Timur Jauh. Selama Perang Dingin tidak meluas ke kawasan Asia
Tenggara,dan selama liegara-negara superpower mau menghormati
- gagasan ZOPFAN ASEAN dengan tidak menempatkan kekpatan
" militernya di kawasan ini, maka keamanan dan perdamaian di Asia
Tenggara dap at terpelihara. Perkembangan selanjutnya tentu saja akan
bergantung paada perubahan keadaan politix internasional vang masih
harus ditkuti dengan seksama.
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